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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasannya dapat disimpulkan 

bahwa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick pada peserta 

didik kelas XMIIA
4
 SMA Negeri 5 Kupang Tahun Ajaran 2014/2015 adalah 

optimal. 

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran yang 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick nilai yang 

diberikan untuk setiap pertemuan dan skor rata-rata dari setiap aspek yang 

diamati selama kegiatan pembelajaran yang meliputi: perencanaan dengan 

skor rata-rata yang diperoleh 3,98 termasuk dalam kategori baik, perencanaan 

evaluasi dengan skor rata-rata yang diperoleh 3,90 termasuk dalam kategori 

baik, pelaksanaan dengan skor rata-rata yang diperoleh 3,82. Berdasarkan data 

yang ada maka dapat disimpulkan bahwa keseluruhan kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran adalah baik.  

2. Keterampilan peserta didik dalam pembelajaran dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick yakni menilai kemampuan peserta 

didik dalam hal kerjasama kelompok dan kreatifitas peserta didik dalam 

pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa persentase keterampilan 
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peserta didik dalam Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick adalah sebesar 

78,80% yang dapat diketgorikan respon “baik” 

3. Indikator Hasil Belajar (IHB) kognitif yang dicapai siswa pada Materi pokok 

Gerak Lurus, yang menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Talking 

Stick adalah tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan 0,83. 

4. Ketuntasan hasil belajar rata-rata proporsi jawaban benar melebihi 0,75 yakni 

0,87. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan Depdiknas (2006: 10) bahwa suatu 

kelas dikatakan tuntas apabila 80% dari seluruh peserta didik di kelas yang 

bersangkutan memenuhi kriteria P ≥ 0,75. 

5. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan  

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick adalah 89,68% sehingga 

respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick sangat baik karena 

persentase yang diperoleh lebih dari 80%  dengan kategori sangat baik. Hal ini 

berarti guru mampu mengelola kegiatan pembelajaran dengan baik dan 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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B. Saran 

      Untuk mengelola pembelajaran yang diharapkan, mewujudkan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan antara lain sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru untuk menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick pada materi yang dipelajari 

secara prosedural dan deklaratif, karena dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan di lapangan dimana dalam proses 

pembelajaran, guru kurang memperhatikan  motivasi belajar siswa dan terpaku 

pada satu model dan metode pembelajaran sehingga pretasi belajar siswa 

menurun, maka melalui tulisan ini penulis mau menyarankan kepada semua 

calon guru dan guru agar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

hendaknya menggunakan model dan metode pembelajaran yang bervariasi 

dengan memperhatikan motivasi belajar siswa agar prestasi belajar siswa boleh 

mengalami peningkatan.  

3. Hendaknya sekolah menyiapkan sarana dan fasilitas yang memadai (kuantitas 

dan kualitas) yang dapat menunjang proses pembelajaran demi peningkatan 

mutu hasil pembelajaran. 
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